BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah uraikan pada
bab sebelumnya mengenai pelaksanaan program pembangunan Desa Dungun
Baru Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis yang dilihat melalui proses dan
tujuannya, serta faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program

pembangunan tersebut.

6.1.1 Pelaksanaan Program Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan
Rupat kabupaten Bengkalis

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah penulis
sajikan dalam bentuk uraian penjelasan yang bersifat deskriptif pada bab
sebelumnya. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan program
pembangunan di Desa Dungun Brau dikatakan belum berhasil. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya jumlah kegiatan pembangunan yang tidak
terealisasi sesuai dengan rencana pembangunan yang telah ditetapkan
pemerintah desa melalui musrenbang. Dari 20 kegiatan pembangunan yang
direncanakan yang terealisasi hanya 7 (tujuh) kegiatan pembangunan.

Sedangkan jika dilihat dari tujuannya, banyak kegiatan
pembangunan yang telah dilaksanakan tidak mampu memberikan dampak dan

perubahan kearah yang lebih baik bagi masyarakat di Desa Dungun Baru.
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Artinya pembangunan yang terlaksana belum mampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat di desa tersebut.

6.1.2 Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pembangunan Desa
Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis menemukan
beberapa faktor yang menyebabkan ketidak berhasilan pelaksanaan program
pembangunan Desa Dungun Baru. Adapun faktor yang menghambat
pelaksanaan program pembangunan tersebut yaitu dikarenakan oleh masalah
anggaran seperti lambatnya pencairan dana desa, keterbatasan sumber daya
manusia yaitu rendahnya sumber daya manusia penyelenggara pemerintahan
desa yang berkompeten di bidang pemerintahan serta rendahnya tingkat
pendidikan aparat penyelenggara pemerintahan desa tersebut. Kemudian juga
di karenakan oleh faktor keterbatasan sarana dan prasarana yaitu seperti
kurangnya sarana dan prasarana dalam pelayanan kesehatan, kurangnya
sarana dan prasarana yang bisa meningkatkan mutu dalam proses belajar,
terbatasnya tenaga pendidik khususnya guru TK, serta keterbatasan sarana
lainnya seperti masih rendahnya akses internet sehingga menyebabkan

lambatnya informasi yang masuk ke Desa Dungun Baru tersebut.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang analisis
pelaksanaan pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten

Bengkalis, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1. Aparat penyelenggara pemerintahan desa harus lebih inisiatif untuk
mengantisipasi lambatnya pencairan dana sehingga pembangunan tetap bisa
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

2. Perlu lebih memperhatikan lagi dalam masalah perekrutan pegawai desa
agar pemerintahan desa diduduki dan diselenggarakan oleh SDM yang
memang benar-benar memiliki kualitas, dan berkompeten dibidang
pemerintahan.

3. Perlu adanya ketersediaan sarana dan prasarana dalam sistem pelayanan
umum Yyang diberikan kepada masyarakat desa. Karena keberhasilan
pembangunan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana

yang memadai.



